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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kepercayaan diri siswa dengan 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di kelas VIII SMP Nurul Madany 
Cipanas Kabupaten Lebak. Metode pada penelitian ini menggunakan kuantitatif 
korelasional. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa angket 
self-confidence dengan model skala likert dan tes pemahaman konsep matematis dengan 
berbentuk essay. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif 
dan signifikan antara self-confidence dengan pemahaman konsep matematis siswa kelas 
VIII SMP Nurul Madany dengan nilai r hitung atau product moment sebesar 0, 607 > 0, 
254 dengan nilai signifikansi 0,05 yang artinya semakin tinggi nilai self-confidence siswa, 
maka semakin baik juga pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMP Nurul 
Madany begitupun sebaliknya. Nilai koefisien determinasi self-confidence dan 
pemahaman konsep matematis adalah sebesar 36,84% serta sisanya yaitu sebesar 63,16% 
dipengaruhi oleh faktor lain. 
 
Kata kunci: pemahaman konsep matematis, self-confidence 

 
ABSTRACT 

 
This research aims to determine the relationship between students self-confidence and the 
ability to understand mhatematical concepts in class VIII of Nurul Madany middle school 
Cipanas Lebak regency. The method in this research is quantitative correlationa. Data 
collection was carried out using instruments in the form of a self-confidence 
questionnaire with a likert scale model and a test of understanding mhatematical concepts 
in the form of an essay. The result of this research show that there is a positive and 
significant relationship between self-confidence and the ability to understanding of 
mhatematical concepts in class VIII of Nurul Madany middle school with a calculated r 
value or product moment of 0.607 > 0.254 with a significance value of 0.05, which means 
the higher the value. students' self- confidence, the higher the understanding of 
mathematical concepts of class VIII students at Nurul Madany middle School vice verca. 
The coefficient of determination for self-confidence and understanding of mathematical 
concepts is 36,84% and the remaining 63,16% is influenced by other factor. 
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PENDAHULUAN 
Matematika adalah salah satu 

bidang dan ilmu dasar yang terus 
berevolusi dalam hal teori dan aplikasi. 
Pentingnya belajar matematika tidak 
terlepas dari berbagai peranan dalam 
aspek kehidupan (Fadilah, 2024). Di 
era saat ini, siswa perlu memiliki 
kemampuan 4C (critical thinking, 
communication, collaboration, and 
creativity) (Junaedi 2021). Dalam 
pembelajaran matematika, dapat 
melatih seseorang untuk memiliki 
kemampuan berpikir secara kritis, 
logis, analitis, kreatif dan sistematis 
dalam berbagai penyelesaian masalah. 
Pembelajaran matematika diharapkan 
menjadi pembelajaran yang bermakna  
yaitu  mengamati,  menanya,  
bereksperimen, berdiskusi, 
mempresentasikan dan mencipta. 
Pentingnya pendidikan matematika 
perlu mendapatkan perhatian dari 
berbagai bidang, terutama yang terlibat 
langsung dalam penyelenggaraan 
pendidikan matematika. Terutama 
permasalahan yang semakin kompleks 
dibidang pendidikan (Junaedi, 2024). 

Berdasarkan hasil wawancara 
penulis dengan guru mata pelajaran 
matematika SMP Nurul Madany, 
didapat bahwa pemahaman konsep 
matematis siswa kelas VIII masih 
tergolong rendah. Adapun hasil yang 
menyatakan masih rendahnya 
kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa yaitu, siswa kurang 
percaya diri sehingga siswa tidak aktif 
dalam pembelajaran, hal ini 
menyebabkan siswa kurang mampu 
memahami suatu konsep matematis. 
Dari beberapa hasil studi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa prestasi siswa 
Indonesia pada kategori matematika di 
tingkat internasional masih rendah bila 
dibandingkan negara lain.  

Hasil PISA 2018 
mengungkapkan bahwa kemampuan 

matematis siswa Indonesia masih 
berada di bawah rata-rata global 
(Junaedi, 2023; Unayah, 2024). 
Berdasarkan fakta yang telah 
dikemukakan, hal ini menunjukan 
bahwa kemampuan pemahaman 
matematis siswa masih belum 
maksimal. Jadi salah satu 
permasalahan yang dihadapi saat ini 
adalah rendahnya kemampuan 
pemahaman matematis siswa. Untuk 
menyelesaikan masalah ini, maka perlu 
mencari berbagai alternatif solusi yang 
baik agar kualitas pembelajaran 
matematika dapat diperbaiki, sehingga 
melalui kemungkinan-kemungkinan 
solusi yang akan dikembangkan 
diharapkan dapat membantu 
meningkatkan kemampuan 
pemahaman matematis siswa tersebut. 

Selain kemampuan pemahaman 
matematis yang harus dimiliki oleh 
siswa, terdapat juga soft skill yang harus 
dimiliki oleh siswa diantaranya adalah 
self- confidence. Menurut Lauster (Irma 
Nurfahriani, 2018). Kepercayaan diri 
merupakan suatu sikap atau perasaan 
yakin atas kemampuan diri sendiri 
sehingga orang yang bersangkutan tidak 
terlalu cemas dengan tindakan-
tindakanya, dapat merasa bebas untuk 
melakukan hal yang disukainya, dan 
bertanggung jawab atas tindakanya, 
hangat dan sopan dalam berinteraksi 
dengan orang lain, dapat menerima dan 
menghargai orang lain, memiliki 
dorongan untuk berprestasi serta 
mengenal kelebihan dan kekurangan 
dirinya.  

Pentingnya kepercayaan diri 
sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Yates (Irma Nurfahriani, 2018) bahwa 
kepercayaan diri sangat penting bagi 
siswa agar berhasil dalam belajar 
matematika. Dengan adanya rasa percaya 
diri, siswa akan lebih termotivasi dan 
lebih menyukai belajar matematika, 
sehingga pada akhirnya diharapkan 
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prestasi belajar matematika yang dicapai 
juga lebih optimal. Artinya siswa yang 
memiliki hasil belajar matematika tinggi 
juga memiliki indeks kepercayaan diri 
yang tinggi pula. Self-confidence 
seseorang terkait dengan dua hal yang 
paling mendasar dalam praktek hidup 
kita pertama, self-confidence terkait 
dengan bagaimana seseorang 
memperjuangkan keinginananya untuk 
meraih sesuatu (prestasi atau kinerja). 
Kedua, self- confidence terkait dengan 
kemampuan seseorang dalam 
menghadapi masalah yang menghambat 
perjuanganya. Self-confidence bukan 
merupakan sesutau yang sifatnya 
bawaan tetapi merupakan sesuatu yang 
terbentuk dari interaksi. Untuk 
menumbuhkan self-confidence 
diperlukan situasi yang memberikan 
kesempatan untuk berkompetensi. 
Seseorang belajar tentang dirinya sendiri 
melalui interaksi langsung dan 
komparasi sosial.  

Berdasarkan yang telah 
dipaparkan tentang kepercayaan diri 
siswa dan kemampuan pemahaman 
konsep matematis di atas menunjukan 
bahwa kepercayaan diri dan kemampuan 
pemahaman konsep matematis sangat 
penting dan terdapat hubungan untuk 
kelancaran dalam proses pembelajaran 
serta akan berpengaruh terhadap hasil 
belajar yang diperoleh siswa (Anisyak & 
Nur, 2019:189). Sejalan dengan itu, hasil 
penelitian yang telah dilakukan Menurut 
(Safitri, 2015) menyatakan rasa percaya 
diri berhubungan dengan prestasi 
belajarnya. Hal ini dibuktikan dari 
hasil data yang menghasilkan koefisien 
sebesar 0.460 yang menunjukan adanya 
korelasi positif yang sedang antara rasa 
percaya diri dengan hasil belajar 
matematika siswa. Penelitaian yang 
dilakukan oleh Wahyuni, (2019) 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh 
siswa yang memiliki kepercayaan diri 
tinggi, sedang dan rendah terhadap 

pemahaman konsep matematis siwa 
yang mempunyai kepercayaan diri 
sedang dan kepercayaan diri rendah. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif korelasional 
karena didalam penelitian ini bertujuan 
untuk menentukan ada tidaknya 
hubungan antara self-confidence dengan 
pemahaman konsep matematis siswa 
pada siswa SMP Nurul Madany. 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan 
pada bulan Oktober sampai November 
2024 di kelas VIII SMP Nurul Madany 
pada tahun ajaran 2024/2025 semester 
ganjil 

Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas VIII SMP Nurul 
Madany yang berjumlah 67 orang. 
Sampel yang diambil dalam penelitian 
ini terdiri dari 30 siswa kelas VIII A dan 
30 siswa kelas VIII B. Pemilihan sampel 
dilakukan dengan menggunakan teknik 
Purposive sampling. Menurut Sugiyono 
(2019:67) Purposive Sampling yaitu 
teknik pengambilan sampel dimana 
jumlah sampel dipilih berdasarkan 
penilaian peneliti. Alasan mengambil 
Purposive sampling karena sampel 
terpilih merupakan sampel yang sesuai 
dengan tujuan penelitian. 

Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini berupa kuesioner dan soal 
tes yang dibagikan langsung kepada 
responden penelitian. Untuk data 
pembelajaran self-confidence diperoleh 
dari angket sementara untuk pemahaman 
konsep matematika melalui tes berupa 
essay. 

Berikut adalah hasil uji validitas 
tes kemampuan pemahaman konsep 
matematis. 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Tes Pemahaman 
Konsep Matematis 
No Soal r hitung r tabel Kesimpulan 

1 0,77 0,36 valid 
2 0,86 0,36 valid 
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3 0,90 0,36 valid 
4 0,85 0,36 valid 
5 0,74 0,36 valid 

Sugiyono (2019) 
Hasil uji validitas tes 

kemampuan pemahaman konsep 
matematis dapat dilihat bahwa besarnya 
nilai r hitung > r tabel. Nilai r tabel dari 
30 responden atau sampel yang 
digunakan sebesar 0,36. Dimana r hitung 
harus lebih besar dari 0,36. Dengan ini 
dapat disimpulkan bahwa seluruh butir 
soal valid. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Analisis Deskriptif Self-confidence 

Analisis deskriptif Self-
confidence dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan angket 
sebagai intrumen pengumpulan data. 
Dari hasil angket self-confidence yang 
telah diberikan kepada 60 siswa sebagai 
responden  memiliki skor tertinggi 94 
dan skor terendah 40. Persentase yang 
dihasilkan memiliki nilai tertinggi 87,50 
% yang masuk dalam kategori sangat 
tinggi dan persentase terendah 38,54 % 
yang masuk kedalam kategori sangat 
rendah. Frekuensi siswa pada setiap 
perolehan nilainya, sebagai berikut: 
Tabel 2. Persentase Self-confidence 

Kategori Interval Kelas F % 
Sangat Tinggi > 79,29 13 22 
Tinggi 66,17 – 79,29 14 23 
Rendah 53,06 – 66,17 23 38 
Sangat Rendah < 53,06 10 17 

Jumlah 60 100 
Berdasarkan tabel diatas, dapat 

disimpulkan bahwa sebanyak 13 siswa 
dengan persentase 22% memiliki kriteria 
self-confidence yang sangat tinggi, 14 
siswa dengan persentase 23% memiliki 
kriteria self-confidence yang Tinggi, 23 
siswa dengan persentase 38% memiliki 
kriteria self-confidence yang Rendah, 
dan 10 siswa dengan persentase 17% 
memiliki kriteria self-confidence yang 

Sangat Rendah. Dapat dilihat dari tabel 
diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
self- confidence pada siswa kelas VIII 
SMP Nurul Madany termasuk kedalam 
kategori rendah.  
 
2. Analisis Deskriptif Pemahaman 
Konsep Matematis siswa 

Analisis deskripsi pemahaman 
konsep matematis siswa dalam 
penelitian ini dilakukan dengan 
melakukan tes. Hasil kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa 
dapat dilihat dari nilai tes pemahaman 
konsep pada materi lingkaran, untuk 
menguji kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa, peneliti 
memberikan 5 butir soal dimana tes ini 
berbentuk soal essay. Berdasarkan 
perhitungan nilai yang telah diolah 
bahwa nilai tes kemampuan pemahaman 
konsep matematis pada 60 siswa. Data 
tersebut memiliki nilai tertinggi 90 dan 
nilai terendah 30. Selain itu, untuk 
mengetahui kategori tingkat capaian 
responden dapat dilihat pada tabel 
berikut 
Tabel 3. Persentase Pemahaman Konsep 
Matematis Siswa 

Nilai Kriteria f % 
85-100 Sangat Baik 7 12 

70-84,99 Baik 13 22 
55-69,99 Cukup 9 15 
40-54,00 Rendah 18 30 
0-39,99 Sangat Rendah 13 22 

Jumlah 60 100 

Berdasarkan tabel diatas, dapat 
disimpulkan bahwa sebanyak 7 siswa 
dengan persentase 12% memiliki 
kemampuan pemahaman konsep 
matematis yang sangat baik, sebanyak 13 
siswa dengan persentase 22% memiliki 
kemampuan pemahaman konsep 
matematis yang baik, sebanyak 9 siswa 
dengan persentase 15% memiliki 
kemampuan pemahaman konsep 
matematis yang cukup, sebanyak 18 
siswa dengan persentase 30% memiliki 
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kemampuan pemahaman konsep 
matematis yang rendah dan sebanyak 13 
orang dengan persentase 22% memiliki 
kemampuan pemahaman konsep yang 
sangat rendah. Pada tabel diatas dapat 
diambil kesimpulan bahwa kemampuan 
pemahaman konsep matematis pada 
siswa kelas VIII SMP Nurul Madany 
masih tergolong rendah. 
3. Pengujian Hipotesis 

Peneliti menghitung uji 
hipotesis ini menggunakan uji korelasi 
Product moment yang bertujuan untuk 
mengetahui apakah terdapat hubungan 
yang kuat antar variabel. 

Menurut Sugiyono (2019:224) 
korelasi merupakan angka yang 
menunjukan arah dan kuatnya 
hubungan antar dua variabel atau lebih. 
Arah dinyatakan dalam bentuk 
hubungan positif dan negatif 
sedangkan kuatnya hubungan 
dinyatakan dalam besarnya koefisien 
korelasi. Hubungan dua variabel 
dikatakan positif, jika suatu variabel 
ditingkatkan, maka variabel yang lain 
ikut meningkat, dan sebaliknya jika 
suatu variabel diturunkan, maka 
variabel yang lain ikut menurun. 
Hubungan dua variabel dikatakan 
negatif, jika nilai suatu variabel 
ditingkatkan, maka akan menurunkan 
nilai variabel yang lain, dan sebaliknya 
jika nilai suatu variabel diturunkan, 
maka akan meningkatkan nilai variabel 
yang lain. 

Dalam menghitung uji korelasi 
tersebut peneliti menggunakan Ms. Excel 
2016. Hasil uji korelasi self-confidence 
dengan pemahaman konsep matematis 
didapat bahwa nilai r hitung sebesar 
0,607 dan nilai signifikansinya = 0,05. 
Berdasarkan teori dapat dilihat bahwa 
perolehan r hitung > r tabel. Besarnya 
nilai r tabel = 0,254 dengan jumlah 
sampel (N) = 60, hasil perolehan tersebut 
menunjukan bahwa 0,607 > 0,254. 
Dengan demikian, uji hipotesis dari hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
Ho ditolak dan Ha diterima yaitu 
terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara self-confidence dan 
kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa kelas VIII SMP Nurul 
Madany dengan tingkat hubungan kuat. 
Berdasarkan perhitungan koefisien 
determinasi besarnya kontribusi self-
confidence terhadap pemahaman konsep 
matematis adalah sebesar dengan 
perhitungan KD = r2 x 100% atau KD = 
(0,607)2 x 100% = 36,84% dan sisanya 
sebesar 63,16% dipengaruhi oleh faktor 
lain. 
 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan uji prasyarat yang 
telah dihitung, data self-confidence dan 
pemahaman konsep matematis 
berdistribusi normal dan bersifat linier, 
maka langkah selanjutnya peneliti akan 
menguji besarnya hubungan antar kedua 
variabel dengan menggunakan uji 
korelasi product moment, Setelah 
mengolah data kedua variabel, hasil self-
confidence yang peneliti peroleh melalui 
angket yang disebar kepada siswa kelas 
VIII SMP Nurul Madany sebanyak 60 
responden. Kesimpulannya bahwa 
sebanyak 13 siswa dengan persentase 
22% memiliki kriteria self-confidence 
sangat tinggi, 14 siswa dengan 
persentase 23% memiliki kriteria self-
confidence tinggi, 23 siswa dengan 
persentase 38% memiliki kriteria self-
confidence rendah dan 10 siswa dengan 
persentase 17% memiliki kriteria self-
confidence sangat rendah. Maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa self-
confidence pada siswa kelas VIII SMP 
Nurul Madany termasuk kedalam 
kategori rendah. 

Terdapat faktor yang dapat 
meningkatkan percaya diri yaitu kondisi 
fisik, konsep diri, harga diri, interaksi 
sosial dan jenis kelamin (Anwar, 2021). 
Hal ini dapat menunjukan bahwa siswa 



WILANGAN: Jurnal Inovasi dan Riset Pendidikan Matematika 

6 
 

yang memiliki kepercayaan diri rendah 
dapat meningkatkan kepercayaan diri 
melalui faktor diatas. Ketika seseorang 
percaya diri, ia berani menunjukan diri 
dengan penuh keyakinan, berani 
menunjukan keberadaanya, berani untuk 
menyatakan perbedaan pendapatnya 
dengan yang lainnya, serta dapat secara 
mandiri membuat keputusan meskipun 
dalam kondisi yang sulit. Serta dengan 
berani melakukan pengorbanan demi 
kebenaran. Seperti kelas VIII SMP Nurul 
madany yang ingin memperoleh nilai 
yang baik, maka siswa percaya diri akan 
kemampuan yang dimilikinya. 
Menurut Sumarno (Angre Meta 
Ruswana, 2018) tingkat pemahaman 
konsep matematis ditentukan oleh sejauh 
mana ide, prosedur, atau fakta 
matematika dipahami sepenuhnya 
karena saling berhubungan satu sama 
lainnya. Hal ini menunjukan bahwa 
siswa yang memperoleh nilai yang 
kurang baik dapat meningkatkan 
kemampuanya dalam memahami suatu 
konsep melalui ide, prosedur dan fakta 
matematika. Jeremy (dalam Ni pande, 
2019) menyatakan bahwa pemahaman 
konsep merupakan kemampuan yang 
berkenaan dengan memahami ide-ide 
matematika yang menyeluruh dan 
fungsional. Seperti halnya siswa kelas 
VIII SMP Nurul Madany, dimana siswa 
dapat meningkatkan pemahaman yang 
baik tentang konsep matematika untuk 
dengan mudah menghafal, 
menggunakan, dan merekontruksi 
konsep yang telah dipelajari untuk 
memecahkan banyak variasi masalah 
matematika. 

Self-confidence adalah sikap 
percaya diri seseorang akan 
kemampuannya dalam menyelesaikan 
suatu tugas atau masalah. Self-
confidence merupakan salah satu faktor 
dalam diri seseorang bahwa dia merasa 
yakin dengan kemampuannya dalam 
memahami suatu konsep matematis, 

khususnya pada penelitian ini pada soal 
berbentuk cerita dan essay. Berdasarkan 
perhitungan dan analisis yang telah 
peneliti peroleh, peneliti melakukan uji 
prasyarat analisis yaitu uji normalitas 
dan linearitas. Dengan perhitungan yang 
peneliti peroleh melalui Ms. Excel 2016 
pada data self- confidence diperoleh nilai 
0,114 sedangkan pada data pemahaman 
konsep matematis diperoleh nilai 0,162, 
dengan demikian data pada self-
confidence dan pemahaman konsep 
matematis data berdistribusi normal. 
Selanjutnya peneliti melakukan uji 
linearitas dengan IBM SPSS statistic 22 
diperoleh nilai signifikansinya 0,062, 
dengan demikian data pada self-
confidence dan pemahaman konsep 
matematis bersifat linier.  

Pada uji hipotesis peneliti 
menggunakan korelasi product moment. 
Hasil uji hipotesis yang peneliti peroleh 
yaitu r hitung sebesar 0,607 dan nilai 
signifikansinya sebesar 0,05. Dari data 
tersebut bahwa nilai r hitung (0,607) > r 
tabel (0,254). Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima atau 
terdapat hubungan yang signifikan dan 
positif antara self-confidence terhadap 
pemahaman konsep matematis siswa 
kelas VIII SMP Nurul Madany dengan 
tingkat hubungan kuat. Hal ini 
menunjukan bahwa self-confidence 
berhubungan dengan pemahaman 
konsep matematis seseorang, artinya 
semakin tinggi self-confidence yang 
dimiliki oleh seseorang semakin baik 
pula kemampuanya dalam memahami 
suatu konsep matematis begitupun 
sebaliknya.  
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 
yang telak dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara self-
confidence terhadap pemahaman konsep 
matematis pada siswa kelas VIII SMP 
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Nurul Madany yang artinya semakin 
tinggi self-confidence siswa, maka 
semakin baik pula kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa 
kelas VIII SMP Nurul Madany, 
begitupun sebaliknya. Besarnya nilai 
koefisien determinasi self-confidence 
dan pemahaman konsep matematis 
adalah sebesar 36,84% dan sisanya 
sebesar 63,16% dipengaruhi oleh faktor 
lain. 
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